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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   : Diana Efriyanti 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Kasi Program sekaligus Produser Gayung Bersambut 

Pertanyaan dan Jawaban: 

1. Apa yang melatar belakangi kesuksessan dalam mempertahankan 

eksistensi pada penayangan program acara gayung bersambut? 

Jawab :  

Yang melatar belakangi program acara gayung bersambut ini bisa 

bertahan eksis yaitu: Pertama, kita itu dalamkiat  melestarikan 

budaya bangsa. Kedua, adanya permintaan-permintaan. Ketiga, 

dengan adanya paket itu artinya salah satu untuk melestarikan 

budaya kita. Keempat, program pemerintah dan kemudian menjadi 

PR untuk kita semua, supaya budaya berpantun tidak dimakan oleh 

zaman. Dengan cara sosialisasi melaului layar kaca dengan cara di 

produksi terus menerus 

2. Siapa yang merancang/ Mendesain tema sebelum penayangan program 

acara gayung bersambut. Apa saja tahapan yang akan dilakukan? 

Jawab :  

Untuk yang memberikan tema sebelum kepada penayangan kita, 

tetapi yang membuat pantun ialah dari pihak lembaga/ instansi 

yang mendaftarkan diri, selanjutnya tim produser kita akan seleksi 

kembali pantun yang mereka buat, sesuai tidak dengan tema materi 

yang kita angkat. Yang sudah pastinya tidak mengandung kata sara 

atau bersifat promosi. Sebelumnya akan ada persiapan yang 

dilakukan sebelum kepada penayangan. Persiapan itu diantaranya: 

pra-produksi, produksi, pasca-produksi. Apa saja yang akan kami 

siapkan, misalnya dari materi yang akan dibahas apa? Kemudian 

pengisi acaranya berapa? Apa yang akan disampaikan? Pakaian 



apa yang akan dikenakan? Tentunya Rancangan itu banyak agar 

dapat membuat suatu tontonan tadi menjadi menarik, seperti ada 

budaya dan indikator yang mendukung program acara ini 

3. Apakah ada aturan-aturan tertentu dalam penayangan program acara 

gayung bersambut? 

Jawab : 

Tujuan utama dalam penayangan program TVRI kan ingin 

mengedukasi dan mencerdaskan masyarakat berkarakter budaya 

bangsa. Tentunya ada nilai-nilai yang tidak boleh menyinggung 

perasaan orang lain, sara, atau kata-kata yang bersifat promosi 

tanpa adanya kerjasama dengan perusahaan. Dengan diaturnya 

kemasan penayangan program ini, bertujuan supaya khalayak  

nonton tayangan TVRI itu tidak mudah bosan sehingga konten 

yang ditayangkan lebih kreatif dan berbagai pariatif. 

4. Apakah ada hal yang mendasari dalam pembuatan tema yang ada pada 

penayangan program acara gayung bersambut? 

Jawab : 

Masalah tema yang akan diangkat dalam penayangan program 

acara gayung bersambut ini tentunya akan berbeda-beda. Misalnya 

tema 17 Agustus, jadi tema yang akan disampaikan berupa 

perjuangan, atau tema netral tentang remaja. Intinya yang akan 

disampaikan kepada khlayak itu harus nyambung antara pemantun 

yang memberikan dan pemantun yang membalas. 

5. Jika tema ditentukan dengan adanya hari-hari besar saja, lalu bagaimana 

jika hari biasa yang tidak memiliki perayaan-perayaan tertentu. Tema apa 

yang akan diangkat dalam penayangan? 

Jawab :  

Tema tidak hanya ditentukan dengan hari tertentu, tema ditentuin 

dengan adanya event-event (peristiwa/ kejadian) yang ada di 

lingkungan kita. Seperti yang sudah update contohnya tentang 

kabut asap seperti sekarang ini. Maka, tema itu yang akan dibahas. 



Kalau tema netral misalnya bagaimana generasi penerus 

membangun pembangunan, itukan temanya netral. Ya bagaimana 

pelajar berjuang dengan profesinya masing-masing, misalnya 

pelajar ya tema pantunnya belajar dengan baik. Ya begitu 

akandisesuaikan dengan tema kekinian yang sesuai dengan situasi 

dan kondisi saat ini. 

6. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menentukan pembuatan tema? 

Jawab:  

Untuk menentukan tema yang akan menjadi pertimbangan layak 

atau tidak suatu program, kita kan punya kriteria dalam Standar 

Operasional Prosedur (SOP), kita akan menyiapkan terlebih 

dahulu, sebelum menyiapkan kita harus adanya latihan. Siapa 

teman-teman yang kelapangan akan ada laporannya. Setelah ada 

laporan kita akan buat script (naskah) terlebih dahulu. Kemudian 

kita akan latihan, lalu  pendukung acaranya seperti apa, sesuai 

tidak sama kriteria. Contoh, misalnya gayung bersambut apakah 

cocok atau tidak sama anak-anak muda, dll. Kalau misal tidak 

sesuai dengan tema isi pendukungnya udah diatas 250 itu akan 

disesuaikan lagi, berarti itu tidak layak penayangan. Jadi, 

kelayakannya akan diukur dengan standar operasional yang sudah 

diterapkan dan sudah dibakukan di TVRI. 

7. Siapa yang membuat pantun yang akan ditayangkan di program acara 

gayung bersambut? 

Jawab:  

Orang mereka (lembaga instansi) yang membuat pantun, tetapi kita 

akan koreksi, pantas ngak pantun itu. Kalau tidak ya kita coret. 

Ada nama koreksi naskah namanya, sesuai dengan tema yang akan 

diangkat. Misalnya tentang guru, yaudah pantun yang disampaikan 

tentang guru semua, begitu pula dengan tema lainnya, harus dipadu 

padankan baik dari segi pantun dan pakaian, nah pakaian biasanya 

mengenakan pakaian tradisional Palembang. Intinya, semuanya 



harus disesuaikan baik dari segi berpakaian, ekpresi atau mimik 

wajah saat penyampaian, intonasi, serta menyiapkan argument-

argumen pengisi acara sebelum kepada penayangan di layar kaca. 

8. Apakah ada kriteria tertentu dalam pembuatan isi pantun? 

Jawab:  

Isi pantun yang disampaikan tidak terlalu memiliki kriteria 

tersendiri. Ya, seperti kita belajar berpantun. Ada yang bersajak 

AB-AB intinya ya disesuaikan dengan ejaan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

9. Apa yang melatar belakangi terciptanya ide kreatif yang membuat 

pengemasan pesan lebih menarik? 

Jawab:  

Ada beberapa faktor yang melatar belakangi terciptanya ide kreatif 

dalam pembuatan program acara ini, diantaranya yaitu: yang 

pertama, kita memiliki referensi, referensi disini dapat berupa 

program acara lain baik dari tv swasta maupun tv kita sendiri. 

Kedua budayawan, dan yang ketiga, moment tertentu atau moment 

apa yang lagi up to date. 

10. Apa saja persiapan-persiapan yang dilakukan oleh produser dan kru dalam 

membuat tayangan? 

Jawab:  

Diantara persiapan pra produksi kita menyiapkan persiapan materi, 

desain produksi, pengisi acara/ narasumber, lokasi/ pemilihan 

lokasi, latihan pantun dan latihan materi.Sedangkan saat produksi, 

ada setitingan, pengambilan gambar, pemilihan host, pemilihan 

pantun, dan sub-sub pengambilan gambar. Untuk tahap berikutnya 

pasca produksi, ada editing gambar dan suara, gambar dan suara 

akan di perbaiki lagi mana yang pas dan mana yang cocok. 

11. Apakah ada kriteria tertentu dalam memilih dan menentukan siapa yang 

akan membawakan pantun/ menjadi pengisi acara? 

Jawab:  



Untuk menentukan pengisi acara, kita akan melakukan survei 

terlebih dahulu. Sebelum itu kita akan melakukan seleksi materi, 

seleksi materi itu bisa juga yang membawakan pantun, layak atau 

tidak orang itu. Nah, disurvei itu bisa kita lihat. O, orangnya ini 

dak cocok, orangnya kaku, ya bakal kita ganti dan lain sebagainya. 

Makanya sebelum kita melakukan siaran/ produksi kita akan 

melalui tahap pra produksi, tahap pra produksi survei seleksi itulah 

yang di dalamnyo. Bisa seleksi kelayakan materi dan pengisi acara. 

Pengisi acara itu misalnya kita ambil dari sanggar SMP/ SMA yang 

sudah terbiasa dan terlatih untuk layak di tampilkan. 

12. Apa saja aturan pakaian yang dikenakan oleh pengisi acara? 

Jawab:  

Pakaian yang dikenakan pengisi acara akan di sesuaikan dengan 

situasi dan kondisi juga, maksudnya si pembawa acara itu harus 

memakai pakaian yang ada bau-bau budayanya karena ini konten 

budaya lokal. Semuanya membahas gabungan dari berbagai 

budaya yang ada di situ, kecuali yang audience. Jadi si mc yang 

membawakan itu harus memakai pakaian yang mengandung nilai 

budaya. Apapun itu misalnya selendang, songket, yang memiliki 

nilai budaya. Pokoknya kalau color itu tidak juga ditentukan sih, 

yang penting memiliki unsur budaya. Kalau di mini studio tidak 

boleh warna-warna yang membawa unsur tersendiri. Inikan big 

studio yang studionya besar yang pengisi acaranya banyak jadi 

tidak mempengaruhi warna.Justru kalau warna cerah akan lebih 

bagus nantinya. 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   : Malkoni 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Program Director Program Acara Gayung Bersambut 

Pertanyaan dan Jawaban: 

1. Hal apa yang mendasari pembuatan penayangan program acara gayung 

bersambut? Kenapa budaya berpantun yang diangkat dalam penayangan? 

Jawab;  

Jadi pantun itu memang dasarnya sudah jadi budaya, memang 

masyarakat itu senang berpantun. Itu dasarnya. Jadi,dibalut dengan 

khas berkelakarnya dan pantun itu memang sudah sehari-hari, jadi 

tidak asing. Dari dulu orang berpantun sampe sekarang. Nah, bagi 

TVRI ini sebenernya memang menjalankan kewajiban bahwa 

memang apapun bentuknya budaya ini memang perlu diangkat, 

karena memang siapa lagi sebenernya media-media diantara media 

cetak dan televisi. Apalagi media pemerintah, ya berkewajiban 

ngangkat budaya baik itu pantun, lagu-lagu daerah, apakah tarian 

daerah. Nah, salah satunya yang kita angkat ini ya pantun dari sisi 

yang lain. 

2. Apa tujuan penayangan program acara gayung bersambut ini? 

Jawab:  

Berpantun dan berlawak itu memang suatu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan, pantun ini memang dari dahulu sudah digunakan 

untuk bahasa sehari-hari atau untuk digunakan dalam acara formal 

lainnya, kemarinkan masih digunakan pantun itu untuk bahasa 

keseharian sekarang sudah jarang digunakan atau bahkan tidak lagi 

digunakan dikalangan masyarakat jadi TVRI Sumatera Selatan ini, 

khususnya TVRI Palembang ini diwajibkan untuk melestarikan 

budaya daerah kita, karena TV kita TV Negeri yang menyajikan 



budaya-budaya Indonesia, oleh karena itulah pihak program, 

termasuk saya ingin melestarikan budaya kita melalui program 

acara gayung bersambut. program acara ini tidak bisa dibuat secara 

asal-asalan, dalam program acara ini ada sentuhan setinggan 

berupa pembawa acara atau host yang mampu menghidupkan 

suasana saat proses penayangan program acara, terutama yang 

memiliki daya intertaint yang cukup memadai. 

3. Apa saja yang mendasari dalam pembuatan pantun itu? apakah ada unsur 

tertentu dalam pembuatannya? 

Jawab:  

Pantun inikan bukan hanya sekedar pantun.Pantun inikan memiliki 

makna/ punya maksud, maksud untuk siapa? Ada misalkan si pria 

suka dengan cewek diungkapkan dengan pantun, ada juga pantun 

yang disampaikan dengan gaya Palembang, gaya bekelakarnya. 

Jadi, isi pantun itu bermacam-macam. Jadi dulukan ungkapan rasa 

ungkapan apapun tidak langsung diungkapkan seperti kita ini. Jadi 

kenapa pantun itu terjadi, sangking halusnya bahasa orang dulu itu 

tidak mengungkapkan secara langsung, dia menggunakan kata-kata 

kiasan kata-kata pantun. Nahkan dulu itu si bujangnya di bawah, si 

ceweknya di atas rumah panggung, dia cuma ngeliat dari jendela 

saja.Jadi mereka menyampaikan tadi dengan pantun berbalas jadi 

tidak bisa bertemu langsung atau bicara langsung. Jadi, sangking 

santunnya orang dulu ungkapannya gak ada yang langsung, 

semuanya itu berpantun. 

4. Bagaimana caranya pihak program acara gayung bersambut dalam 

menentukan pengisi acara? 

Jawab:  

Kebanyakan dari sekolah yang mengajukan diri untuk menjadi 

pengisi acara, siapapun yang mendaftar akan kami seleksi kembali. 

Kami akan datang kesekolah untuk menyeleksi pantu-pantun dan 

pengisi acara sekaligus latihan untuk tahap awalnya. 



5. Bagaimana cara gayung bersambut dapat mempertahankan tayangan ini? 

Jawab :  

Mungkin ada 2 alasan yang pertama masyarakat senang berpantun. 

Jadi materi yang disampaikan pasti orang senang dalam berpantun. 

Kedua, kemasan acaranya yang menarik, dengan cara 

mengupayakan dalam setiap season memiliki daya lawak yang 

mampu menghidupkan suasana. Program acara gayung bersambut 

ini harus memiliki mc yang menarik, bisa membawakan kelucuan 

serta pantun sudah disenangi. Kemasan penayangannyapun dibuat 

santai karena masyarakat tidak mau diajak berpikir berat untuk 

melihat tayangan di televisi. Jadi mereka mengonsumsi tayangan 

hiburan. 

 


